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Penelitian dengan judul Faktor-Faktor Peternak Belum Melakukan 
Pengolahan Pupuk Cair di Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten 
Bone dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja sehingga peternak 
belum melakukan pengolahan pupuk cair, dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
April 2017 di Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang 
mendeskripsikan atau menggambarkan variabel atau fenomena penelitian apa 
adanya atau membahas suatu variabel tanpa melihat hubungan antara variabel yang 
satu dengan yang lain. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Sedangkan  Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data  yaitu observasi dan 
wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong yang belum 
mengadopsi teknologi pupuk yang berjumlah 147 peternak, namun dengan 
menggunakan rumus slovin di dapatkan 34 sample. Teknik  pengambilan sampel 
Simple Random Sampling, dengan menggunakan analisa data statistik dekriptif 
dengan menggunakan metode delphi. Hasil penelitian menujukkan bahwa Faktor–
faktor peternak belum melakukan pengolahan urin sapi potong mejadi  pupuk cair 
di Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone yaitu: rendahnya 
intensitas penyuluhan, kurangnya pengetahuan peternak, sarana dan prasarana 
terbatas, tidak memiliki biaya yang cukup, serta kurang termotivasi. 
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 Research with a Cattlemen factors titles haven't done the processing of 
Liquid Fertilizer in the village Mattirobulu, district Libureng, Bone Regency with 
the aim to find out what factors so that breeders have not been doing the processing 
of liquid fertilizer, carried out in March to April 2017 in the village of Mattirobulu, 
Distric  Libureng, Bone Regency. Type of this research is Descriptive research is a 
research that describes or depicts a variable or phenomenon research as is or 
discusses a variable regardless of the relationship between variables with each 
other. The type of data used, namely data qualitative and quantitative data. While 
the data sources used are primary data and secondary data. Methods used in the 
collection of data, namely the observation and interview. The population in this 
research is the beef cattle breeders have yet to adopt the technology of fertilizers 
totaling 147 breeders, but using the formula in the get 34 sample slovin. The 
technique of sampling Simple Random Sampling, using analysis statistical data 
dekriptif using delphi. The research shows that the factors – factors breeders have 
not been doing the processing of urin liquid fertilizers become beef cattle in the 
village of Mattirobulu, Distric Libureng, Bone Regency are: low intensity of 
illumination, the lack of knowledge of the breeder, limited facilities and 
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Indonesia selain dikenal dengan negara agraris juga dikenal sebagai negara 
yang kaya akan hasil peternakannya. Salah satu peternakan yang banyak dikenal 
adalah peternakan sapi. Produk utama yang di hasilkan oleh ternak sapi yaitu daging 
dan susu, sedangkan produk samping berupa feses dan urin yang akan menjadi 
limbah bila tidak di olah dengan baik. Menurut Syarifuddin (2015) limbah  satu 
ekor sapi dengan bobot badan 400–500 kg dapat menghasilkan limbah padat dan 
cair sebesar 27,5-30 kg/ekor/hari.  
Limbah padat merupakan semua limbah yang berbentuk padatan atau dalam 
fase padat. Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau berada 
dalam fase cair (air seni atau urin). Sebagai limbah organik yang mengandung 
lemak, protein dan  karbohidrat, apabila tidak cepat ditangani secara benar, akan 
berdampak negatif berupa pencemaran air, udara, dan sumber penyakit 
(Huda,2013). Pengembangan peternakan ramah lingkungan dan berbasis 
sumberdaya lokal merupakan langkah strategis dalam mewujudkan peningkatan 
kuantitas dan kualitas produk peternakan. Sistem pemanfaatan limbah ternak 
sebagai pupuk organik pada tanaman pertanian semakin lama semakin berkembang.  
Dalam upaya mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan lahan 
pertanian, maka sistem budidaya tanaman pertanian dengan limbah ternak terutama 
urin sapi kini juga mulai dikembangkan dan diteliti oleh para peneliti khususnya 
pupuk cair, akan tetapi para petani masih sedikit yang menerapkannya. Padahal jika 
limbah peternakan urin sapi diolah menjadi pupuk organik  cair mempunyai efek 
jangka panjang yang baik bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki struktur kandungan 
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organik tanah karena memiliki bermacam-macam jenis kandungan unsur hara yang  
diperlukan tanah selain itu juga menghasilkan produk pertanian yang aman bagi 
kesehatan. Urin sapi dapat diolah menjadi pupuk organik cair setelah diramu 
dengan campuran tertentu. Bahan baku urin yang digunakan merupakan limbah dari 
peternakan yang selama ini juga sebagai bahan buangan (Sirajuddin dkk, 2011). 
Kabupaten Bone adalah salah satu daerah sentra pengembangan sapi potong 
di Sulawesi Selatan. Daerah ini memiliki jumlah penduduk dan populasi ternak 
yang cukup besar dibandingkan daerah lainnya di Sulawesi Selatan.  Luas lahan 
yang masih cukup luas dan besarnya jumlah peternak mendukung pengembangan 
sapi potong di daerah tersebut. Berdasarkan jumlah populasi sapi potong di 
Kabupaten Bone, daerah yang memiliki populasi ternak sapi terbesar adalah 
Kecamatan Libureng yaitu 43.250 ekor atau 13,29% yang tersebar di beberapa desa 
dan kelurahan (Asnawi dkk, 2016).  
Desa Mattirobulu memiliki populasi sapi sebanyak 1.056 ekor dengan luas 
wilayah 15,23 km² (Asnawi dkk, 2016). Dengan jumlah populasi ternak yang cukup 
besar dan wilayah yang yang luas sehingga desa Mattirobulu memiliki potensi 
dalam pengembangan pengolahan  pupuk cair. Selain itu desa Mattirobulu sendiri 
merupakan desa yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani yang 
tentunya membutuhkan pupuk  untuk meningkatkan produksi pertaniannya.  
Adanya pengolahan urin sapi potong menjadi pupuk cair diharapkan mampu 
mengurangi biaya produksi pertanian terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan 
akan pupuk, serta terciptanya zero waste mangement  dan dalam skala besar dapat 
meningkatkan pendapatan peternak. Namun demikian peternak di desa Mattirobulu 
belum melakukan pengolahan pupuk cair. 
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Menurut Yusriadi (2012) ada beberapa faktor penentu dalam proses adopsi 
suatu teknlogi, diantaranya dapat dipengaruhi faktor external (lingkungan) dan 
internal (karakteristik penerimanya). Karakteristik peternak ialah bagian dari 
individu peternak yang mendasari tingkah laku peternak. Karakteristik penerima 
dapat berupa umur, pendidikan, pengalaman, pendapatan, jumlah anggota keluarga, 
jumlah ternak, luas lahan, kontak dengan penyuluh, serta infomasi yang diperoleh. 
Hal inilah yang menjadi dasar untuk mengetahui lebih banyak mengenai “Faktor-
faktor peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di Desa Mattirobulu, 


















Rumusan Masalah  
  Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja sehingga 
peternak sapi potong belum melakukan pengolahan pupuk cair di Desa Mattirobulu, 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone? 
Tujuan Penelitian  
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor peternak 
belum melakukan pengolahan pupuk cair di Desa Mattirobulu, Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone. 
Kegunaan Penelitian   
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :   
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan pemerintah serta pembaca 
mengenai faktor-faktor peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di 
desa Mattirobulu kecamatan Libureng Kabupaten Bone. 
2. Sebagai bahan pengembangan informasi bagi peneliti dan semua pihak yang 
berminat dalam penelitian lanjutan tentang faktor-faktor peternak belum 









 TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Urin Sapi  
Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 
dengan rantai kegiatannya tidak  hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 
meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di hulu, 
produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat mendukung 
tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, penanganan 
pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk meningkatkan kualitas dan 
nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-kegiatan tersebut perlu 
dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri peternakan sapi potong 
yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009).  
Peternakan merupakan usaha yang sangat menjanjikan jika dilakukan 
pengembangan dengan baik. Hal ini disebabkan karena seluruh hasil peternakan 
dapat digunakan dan mendatangkan keuntungan yang luar biasa. Penggunaannya 
mulai dari daging, susu, kulit, bahkan sampai sisa buangan ternak seperti feses dan 
urin juga masih dapat digunakan dan dapat mendatangkan keuntungan yang luar 
biasa. Maka saat ini urin mulai menjadi komoditi berharga jika dapat digunakan 
dengan baik yaitu telah diolah menjadi pupuk organik cair (Setiawan, 2007). 
Sebagai salah satu potensi dalam bidang peternakan, maka perlu melihat 
peluang-peluang dari produk-produk peternakan yang dapat digunakan. Salah satu 
peluang, yang dapat digunakan yaitu kotoran dan limbah urin sebagai bahan baku 
pembuatan pupuk cair organik. Saat ini penggunaan pupuk organik makin 
meningkat sejalan dengan berkembangnya pertanian. Dengan sentuhan inovasi 
teknologi, limbah urin diproses (fermentasi) menjadi pupuk cair dengan kandungan 
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hara tinggi berbahan limbah urin sebagai nutrisi tanaman sehingga menjadikan 
salah satu pendapatan bagi peternak (Hannayuri, 2011). 
Limbah perternakan dibedakan menjadi dua yaitu limbah padat dan cair. 
Limbah padat (feses) dimanfaatkan menjadi pupuk kompos dan limbah dari 
peternakan, seperti limbah air urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. 
Menurut Hadisuwito (2002), pupuk organik cair merupakan dekomposisi bahan-
bahan organik atau proses perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa 
yang sederhana dengan bantuan mikroorganisme. Urin sapi merupakan bahan 
organik yang masih bermanfaat untuk merangsang akar dan pertumbuhan tanaman. 
Urin sapi yang masih murni belum bisa langsung digunakan sebagai pupuk cair, hal 
ini dikarenakan pH dan amoniaknya sangat tinggi, sehingga perlu diproses lebih 
lanjut dengan melakukan fermentasi. 
Urin sapi mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan 
sebagai pengatur tumbuh. Lebih lanjut dijelaskan bahwa urin sapi juga memberikan 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif tananaman. Karena baunya yang 
khas, urin juga dapat mencegah datangnya berbagai hama tanaman. Menurut 
Yuliarti (2009), jenis kandungan hara pada urin sapi yaitu N = 1,00%, P = 0,50% 
dan K = 1,50%. Penggunaan limbah urin sebagai salah satu pupuk organik 
memberikan hasil yang cukup menjanjikan, sehingga peternak sudah bisa 
memperoleh hasil sebelum ternak itu dijual. Penggunaan urin ini sangat berpotensi, 
sehingga perlu memberdayakan peternak agar semua produk dari ternak bisa 
digunakan untuk mendatangkan keuntungan secara ekonomis, meski awalnya perlu 
ada pendampingan terhadap peternak, terutama soal teknik atau cara menampung 
urin hingga proses pembuatan menjadi pupuk cair (Zein, 2011). 
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Tinjauan Umum Pupuk Cair  
 Menurut Yuliarti (2009), pupuk organik merupakan hasil akhir dari 
peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan binatang (makhluk hidup) 
misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, tepung tulang dan 
lain sebagainya. Pupuk organik mampu menggemburkan lapisan permukaan tanah 
(top soil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya 
simpan air, yang oleh karenanya kesuburan tanah menjadi meningkat. 
Menurut Parnata (2004), pupuk organik cair adalah pupuk yang kandungan 
bahan kimianya maksimum 5% karena itu, kandungan N, P dan K pupuk organik 
cair relatif rendah. Pupuk organik cair memiliki beberapa keuntungan yaitu 
mengandung zat tertentu seperti mikroorganisme yang jarang terdapat pada pupuk 
organik padat, pupuk organik cair dapat mengaktifkan unsur hara yang ada dalam 
pupuk organik padat. 
Menurut penelitian Kurniadinata (2008), pupuk cair dari urin sapi harus 
melalui proses fermentasi terlebih dahulu, kurang lebih 7  hari pupuk cair urin sapi 
dapat digunakan dengan indikator pupuk cair terlihat bewarna kehitaman dan bau 
yang tidak terlalu menyengat. Dalam proses fermentasi urin sapi menggunakan 1% 
dekomposer yang bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi.   
Menurut penelitian Soleh (2012), pupuk cair sudah dapat digunakan setelah 
melalui beberapa proses selama 14 hari dengan indikator bau ureum pada urin 
sudah berkurang atau hilang. Proses fermentasi yang dilakukan dengan 
menambahkan agens hayati sebanyak 2% .   
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Kotoran hewan memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi dan 
sangat lengkap. Berdasarkan keunggulan tersebut maka manfaat dari penggunaan 
kotoran hewan ini antara lain (Wibowo, 2008) : 
a. Menambah zat atau unsur hara dalam tanah. Tanah yang miskin atau pun kurang 
subur memiliki kandungan unsur hara yang kurang mencukupi bagi 
pertumbuhan, sehingga pemberian pupuk terutama pupuk yang bersifat organik 
secara langsung akan mampu menambah unsur hara yang kurang memadai serta 
memberikan tambahan unsur hara baru yang belum ada. 
b. Mempertinggi kandungan humus di dalam tanah. Humus sebagai hasil substansi 
yang berasal dari bahan organik seperti protein, lemak dan sisa-sisa tanaman 
yang telah mengalami proses penguraian sangat penting artinya bagi tanaman. 
Hal ini disebabkan humus bersifat koloid (bermuatan negatif) yang dapat 
meningkatkan absorpsi (penyerapan) dan pertukaran kation serta mencegah 
terlepasnya ion-ion penting. Selain itu humus juga berfungsi sebagai reservoar 
(pergantian) mineral untuk pengambilan oleh tumbuhan. Adanya pupuk 
kandang yang hampir sebagian besar berupa bahan organik akan dapat 
menambah kandungan humus yang ada. Semakin banyak humus terdapat pada 
tanah, maka tanah relatif semakin subur. 
c. Mendorong atau memacu aktivitas kehidupan jasad renik di dalam tanah. 
Terkait dengan manfaat sebelumnya, pemberian pupuk kandang ini secara 
langsung akan menambah bahan organik yang ada. Ada ataupun tidaknya suatu 
jasad renik didalam, pemberian pupuk kandang ini justru akan mendorong atau 
memacu kehidupan jasad renik, yang pada akhirnya melalui proses penguraian 
akan menghasilkan tanah yang subur dan kaya akan bahan organik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sirajuddin, dkk (2015) Menyatakan bahwa 
dengan pengolah urin sapi potong  menjadi pupuk cair dapat meningkatkan 
pendapatan peternak. Hal ini sejalan dengan pendapat  Putri (2013)  yang 
menyatakan bahwa dengan mengolah limbah urin yang dihasilkan oleh sapi 
potong meningkatkan nilai ekonomis dari suatu usaha peternakan. Hal ini di 
sebabkan dengan pengolahan urin yang sebenarnya adalah limbah, menjadi 
sesuatu yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai jual. 
Faktor – Faktor yang Mempengruhi  Peternak Melakukan Suatu Inovasi 
 
 Mei dan Kurniasari (2008) mengatakan bahwa kemampuan 
menentukan sikap menerima atau mengadopsi teknologi erat hubungannya 
dengan faktor internal dan eksternal pengguna. Karakteristik internal meliputi: 
umur, tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan non formal, jumlah 
tanggungan keluarga, alasan menggunakan teknologi, pendapatan pengguna, 
jumlah tenaga kerja dalam keluarga. Kemudian faktor eksternal adalah 
kekosmopolitan pengguna teknologi, keanggotaan dalam kelompok, frekuensi 
interaksi dengan lembaga, ketersediaan sarana dan prasarana serta jenis 
pengambilan keputusan.  
 Seorang petani yang menggunakan metode atau teknologi baru dalam 
usahanya dapat dianggap sudah mampu mengadopsi, namun dalam proses 
adopsi yaitu tahap tahu, tahap minat, tahap menilai, tahap mencoba dan tahap 
mengadopsi. Lima tahap tersebut tidak mutlak harus berurutan mulai satu 
sampai lima. Kenyataan ada petani yang dari awalnya tahu kemudian langsung 
mencoba dan menerapkannya, tanpa harus berminat dulu dan mengevaluasinya. 
Slamet dalam Mulyadi (2007) menyatakan bahwa proses adopsi inovasi adalah 
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proses yang terjadi sejak pertama kali seseorang mendengar hal yang baru 
sampai seseorang tersebut mengadopsi (menerima, menerapkan, dan 
menggunakan hal yang baru tersebut).  
 Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat peternak belum 
mengadopsi suatu inovasi diantaranya:  
Pengetahuan Peternak  
 Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang  
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi  
melalui panca indera manusia yaitu: indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman,  rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh  
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2003).    
 Rogers (2003), bahwa tingkat pengetahuan pada suatu sistem sosial 
menunjukkan besarnya informasi yang dimiliki oleh sistem sosial  tersebut, jika 
tingkat informasi yang diperoleh masih rendah sehingga  menyebabkan tidak 
diadopsinya suatu inovasi. Tetapi jika informasi pada sistem sosial semakin 
bertambah luas maka pengadopsian pada suatu inovasi akan  melaju sendiri dan 
memberikan dorongan pada kecepatan adopsi. 
 Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan seorang petani dalam 
mengadopsi suatu teknologi. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani, maka 
dalam memahami suatu teknologi semakin mudah. Pendidikan menunjukkan 
tingkat intelegensi yang berhubungan dengan daya pikir seseorang. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin luas pula pengetahuannya 
(Yusriadi, 2012). Hal ini sejalan dengan pendapat Setiadin (2005) menyatakan 
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bahwa pendidikan warga belajar akan mempengaruhi pemahaman seseorang 
dalam mempelajari sesuatu baik berupa keterampilan maupun pengetahuan.  
 Tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 
menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mereka yang 
berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam melakukan anjuran penyuluh. 
Tingkat pendidikan yang rendah pada umumnya kurang menyenangi inovasi 
sehingga sikap mental untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
pertanian kurang. Mengenai tingkat pendidikan petani, dimana mereka yang 
berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi. 
Tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani akan menunjukkan tingkat 
pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani menerapkan apa yang 
diperolehnya untuk peningkatan usaha taninya (Mauludin, 2009). 
Motivasi  
 Danim (2004) menyatakan motivasi merupakan kekuatan yang muncul 
dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu atau keuntungan 
tertentu di lingkungan atau dunia kerjanya sendiri. Motivasi dapat mengarahkan 
orang dalam mengambil tindakan, sehingga motivasi merupakan proses yang 
mendorong manusia untuk mencapai tujuannya. Motivasi mempengaruhi 
seseorang dalam bekerja atau mungkin menjauhi pekerjaan, oleh karena itu 
beberapa unsur motivasi, seperti motivasi positif, motivasi negatif, motivasi dari 
dalam dan motivasi dari luar. 
 Motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor dari 
dalam diri sesorang itu sendiri yang disebut intrinsik atau faktor diluar diri yang 
disebut ekstrinsik. Faktor dalam diri sesorang dapat berupa kepribadian, sikap, 
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pengalaman, pendidikan dan harapan. Sedangkan faktor luar dapat ditimbulkan 
oleh berbagai sumber lingkungan, kegiatan penyuluhan atau faktor-faktor lain 
yang sangat kompleks. Tetapi baik faktor instrinsik maupun faktor luar motivasi 
timbul karena adanya rangsangan (Wahjosumidjo, 2009). 
 Menurut Ali (2012), menyatakan bahwa jenis motivasi terbagi menjadi 
2 yaitu : 
1. Motivasi Intrinsik 
 Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai 
contoh konkrit, seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul-betul ingin 
mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah 
lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain. 
2. Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang 
dilakukannya, tidak secara langsung berpengaruh dengan esensi apa yang 
dilakukannyn itu. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan 







Ketersediaan Sarana dan Prasarana  
 Ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha 
peternakan untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang 
dijalankan. Secara teknis, sebelum usaha beternak dimulai, seorang peternak 
wajib memahami 3 (tiga) unsur produksi yaitu: manajemen (pengelolaan usaha 
peternakan), breeding (pembibitan) dan feeding (makanan ternak/pakan) 
(Rasyaf, 2001).  
 Menurut Pratiwi (2016) selain sarana dan prasarana fisik, dalam rangka 
pengembangan agribisnis peternakan disuatu wilayah juga diperlukan adanya 
penyediaan sarana-sarana (fasilitas) pelayanan peternakan yang mutlak 
diperlukan mengingat fasilitas peternakan ini memiliki peranan yang sangat 
penting dalam memenuhi kebutuhan usaha ternak dalam meningkatkan kualitas, 
kuantitas dan kontinuitas produksi ternak. Ketersediaan fasilitas sarana dan 
prasarana ini berfungsi untuk menunjang kelancaran suatu produksi, seperti  
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pembuatan pupuk cair, diantaranya: 
kandang, kemudian tempat penampungan urin dan sarana penunjang lainnya. 
Biaya 
 Biaya memiliki berbagai macam arti tergantung maksud dari pemakai 
istilah tersebut. Menurut Mulyadi (2012) bahwa pengertian biaya dibedakan ke 
dalam arti luas dan arti sempit antara lain yaitu:  
a. Arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam  
satuan uang, yang telah terjadi atau mungkin terjadi untuk mencapai tujuan  
tertentu.   
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b. Arti sempit biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan 
dalam usaha untuk memperoleh penghasilan.  
Dari definisi diatas tadi berarti ada empat unsur pokok biaya tersebut yaitu :  
1) Biaya merupakan sumber daya ekonomis  
2) Diukur dalam satuan uang  
3) Telah terjadi atau akan terjadi  
4) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tersebut  
 Menurut Supriyono (2011), bahwa biaya dapat dibedakan ke dalam dua 
pengertian yang berbeda yaitu biaya dalam arti cost dan expense antara lain:  
a. Cost (harga pokok) adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang 
dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik 
pada masa lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang 
akan datang (harga perolehan yang akan terjadi).  
b. Expense (beban) adalah biaya yang dikorbankan atau dikonsumsi dalam 
rangka memperoleh pendapatan dalam suatu periode tertentu. 
Waktu kerja 
 Menurut Baruwadi (2008), alokasi waktu kerja merupakan curahan waktu 
kerja  oleh petani dan keluarga dalam kegiatan produktif pada sebuah usaha tani, 
yaitu usahatani tahunan, usahatani tanaman pangan, beternak, buruh tani dan 
kegiatan lain di luar sektor pertanian. Sedangkan menurut Mastuti (2009), 
alokasi waktu kerja adalah proporsi kerja yang dilakukan tenaga kerja baik untuk 
rumah tangga, sosial, maupun untuk urusan mencari nafkah, yang dianalisis 




 Aliffiani, dkk (2013), mengemukakan bahwa curahan waktu kerja dari 
rumah tangga petani dipengaruhi oleh faktor faktor ekonomi dan non ekonomi. 
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata dalam penawaran tenaga kerja ke usaha 
tani padi  dipengaruhi oleh luas lahan garapan, tingkat upah riil, pendapatan luar  
usaha tani, status garapan, faktor kelembagaan hubngan kerja dan kondisi 
agroekosistem.  
Penyuluhan  
 Menurut Yusriadi (2012) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam mengadopsi suatu teknologi adalah frekuensi pertemuan 
dengan penyuluh. Seorang penyuluh harus menjelaskan keuntungan relatif yang 
akan diperoleh sasaran jika menggunakan suatu teknologi baru, membantu 
adopter memahami inovasi secara komprehensif dan membantu adopter dalam 
menanamkan pengetahuan. Semakin tinggi tingkat intensitas kontak antara 
peternak dengan penyuluh semakin cepat peternak dalam mengadopsi suatu 
teknologi. 
 Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi peternak mendapatkan 
informasi yang dibutuhkannya. Intensitas penyuluhan sangat berperan dalam 
peningkatan pengetahuan peternak. Oleh karena itu, peran peternak secara 
partisipatif dan penyuluh haruslah bersinergi dengan baik, sehingga dampak dari 
penyuluhan itu sendiri dapat terlihat secara maksimal. Semakin tinggi frekuensi 
penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan peternakan yang disampaikan 
semakin tinggi pula. Frekuensi petani atau peternak dalam mengikuti 
penyuluhan yang meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan 
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tidak membosankan serta yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani 
untuk usaha ternaknya (Setyarini, 2009). 
 Peranan dari penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator dan 
sebagai pendukung gerak usaha petani merupakan titik sentral dalam 
memberikan penyuluhan kepada petani–peternak akan pentingnya berusaha tani 
dengan memperhatikan kelestarian dari sumber daya alam. Kesalahan dalam 
memberikan penyuluhan kepada petani–peternak akan menimbulkan dampak 
negatif dan merusak lingkungan. Proses penyelenggaraan penyuluhan pertanian 
dapat berjalan dengan baik dan benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh 
yang profesional, kelembagaan penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang 
terus menerus mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta 
metode penyuluhan yang tepat dan manajemen penyuluhan yang baik 
(Ibrahim,2003). 
Kepraktisan suatu teknologi suatu teknologi untuk gunakan 
 Semakin mudah teknologi baru untuk dapat dipraktekkan, maka makin 
cepat pula proses adopsi inovasi yang dilakukan petani. Oleh karena itu, agar 
proses adopsi dapat berjalan cepat, maka penyajian inovasi harus lebih 
sederhana (Sukartawi,1988). Dengan demikian kompleksitas suatu inovasi 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap percepatan adopsi inovasi. Untuk 
menemukan teknologi dengan kriteria tersebut, dilakukan dengan mengevaluasi 
apakah teknologi yang diintroduksikan sederhana (tidak rumit), jika memang 






Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Maret sampai April 2017 di Desa 
Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Pemilihan lokasi ini di 
lakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di Desa Mattirobulu tersebut 
memiliki potensi yang cukup besar dalam hal pengembangan limbah urin menjadi 
pupuk cair namun belum memanfaatkan limbah tersebut secara optimal.  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian 
yang mendeskripsikan atau menggambarkan variabel atau fenomena penelitian apa 
adanya atau membahas suatu variabel tanpa melihat hubungan antara variabel yang 
satu dengan yang lain.  
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif  yaitu data yang terdiri dari tanggapan peternak mengenai 
penyebab belum melakukan pengolahan pupuk cair. Sedangkan data kuantitatif 
yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil kuesioner yang berhubungan 
dengan penelitian, seperti jumlah peternak secara keseluruhan. 
 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak mengenai faktor yang menyebabkan mereka belum mengadopsi 
teknologi pupuk cair. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
instansi-instansi terkait, biro pusat statistik, tata ruang, pemerintah setempat dan 
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lain-lain yang telah tersedia, seperti keadaan umum lokasi, meliputi gambaran 
lokasi kependudukan dan ketersediaan sarana dan prasarana di Desa Mattirobulu, 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi penelitian , serta bagaimana aktivitas peternak. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan peternak yang belum mengadopsi teknoligi pupuk cair. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah  peternak sapi potong yang belum 
melakukan pengolahan pupuk cair yang ada di Desa Mattirobulu, Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone yang berjumlah 147 peternak. 
 Metode penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin 
Umar (2001). Adapun cara penentuan sampel dari populasi yang ada digunakan 






Dimana :            n = jumlah sampel      
                N     = jumlah populasi 
 





Sehingga, didapatkan  hasil sebagai berikut: 
     N 
n= 
         1 +  N(e)2 
 
     147 
           n=        
                   1+147 (0,15%)2 
 
     147 
n= 
         1+147 (0,0225) 
    
     147 
    n= 
            1+3,3075 
     
     147 
   = 
              4,3075 
     
       =   34,12    
   =   34 sampel  
Berdasarkan hasil perhitungan maka jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebanyak 34 orang responden. Adapun klarifikasi responden 
yaitu seluruh peternak sapi potong yang ada di Desa Mattirobulu. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling, yaitu 









 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis deskreptif 
bersifat exploratif yang didasarkan pada pembahasan alasan-alasan masyarakat 
belum melakukan pengolahan pupuk cair dengan menggunakan metode delphi 
dengan tujuan untuk mengetahui pendapat masyarakat, dalam hal ini orang-orang 
yang mengetahui isu dan permasalahan serta kondisi di lapangan yang sebenarnya.  
 Sesuai dengan salah satu prinsip dalam metode delphi adalah pengamatan 
pada semua peramalan, delphi menunjukkan bahwa satu titik penambahan yang 
semakin menurun tercapai setelah beberapa putaran. Pada umumnya tiga putaran 
cukup membuktikan untuk memperoleh jawaban yang stabil. Putaran selebihnya 
cenderung menunjukkan perubahan yang sangat kecil dan pengulangan yang terlalu 
banyak tidak dapat diterima responden.  
 Penerapan metode delphi ini dilakukan dalam tiga tahap, Apabila terjadi 
perbedaan atau kesamaan, maka jumlah tahapan tersebut bisa dikurangi maupun 
ditambah. Tahapan dalam metode delphi adalah sebagai berikut (Adi, 2008) : 
1. Mendefinisikan isu 
Mengembangkan isu-isu yang akan dibahas, yaitu mengidentifikasi kendala-
kendala peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair. 
2. Memilih dan menetukan siapa saja yang akan menjadi partisipan 
Supaya terjadi partisipasi yang efektif dari responden, maka responden: (1) harus 
merasa secara pribadi terlibat dalam pengambilan keputusan; (2) mempunyai 
kesempatan untuk berbagi informasi; (3) memiliki motivasi untuk terlibat dalam 
menyelesaikan jadwal dan tugas delphi; dan (4) merasa bahwa dalam 
pengumpulan pendapat/pertimbangan dari responden meliputi informasi dimana 
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mereka juga ikut menilai dan mengakses informasi.  
3. Mengembangkan Kuesioner pertama 
Kuesioner pertama ini diberikan pengantar yang jelas mengenai isu sentral yang 
akan dibahas, dan pertanyaanya pun lebih terbuka tetapi terarah. Setelah 
Kuesioner pertama selesai maka dilakukanlah analisis mengenai faktor-faktor 
peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair kemudian melakukan 
pengakategorian untuk menampung semua jawaban yang ada. 
4. Mengembangkan Kuesioner kedua  
Dari keseluruhan jawaban yang telah dikategorikan, maka dibuatlah list jawaban 
yang baru yang kemudian dikembangkan menjadi kuesioner kedua. Format pada 
Kuesioner kedua yaitu semi terbuka dengan memberikan nilai dari setiap 
kategori untuk mengetahui  peringkat masing-masing kategori. Nilai yang paling 
berpengaruh yakni nilai (5), berpengaruh dengan nilai (4), cukup berpengaruh 
dengan nilai (3), sedikit berpengaruh dengan nilai (2), dan nilai yang tidak 
berpengaruh (1), Serta memberikan komentar. 
5. Mengembangkan Kuesioner ketiga  
Nilai-nilai dari jawaban pada kuesioner kedua dijumlahkan untuk tiap-tiap 
kategori. Hasil penjumlahan ini dimasukkan kedalam kusioner ketiga, informasi 
ini diperlukan dalam mengembangkan kuesioner ketiga dan menentukan pilihan 
terakhir. Dengan memberikan penilaian yakni nilai (5) untuk kategori yang 
paling berpengaruh, nilai 4 berpengaruh, cukup berpengaruh dengan nilai (3), 
sedikit berpengaruh dengan nilai (2), dan nilai yang tidak berpengaruh  dengan 




6. Analisis terakhir 
Dari hasil kuesioner ketiga hasil pilihan terakhir dijumlahkan guna mendapatkan 
gambaran kendala apa yang dirasakan banyak mengahmabat peternak dalam 
mengolah uruin sapi potong menjadi pupuk cair. Meskipun secara teoritis 
dimungkinkan untuk mengembangkan Kuesioner keempat bila diperlukan, 
tetapi dari tiga Kuesioner biasanya data sudah dapat dianalisis dan menjaring 
faktor-faktor peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di desa 
Mattirobulu Kecamatan Libureng Kaupaten Bone.  
Konsep Operasional 
 
 Konsep opersional pada penelitian mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan peternak belum melakukan pegolahan pupuk cair adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor-faktor peternak belum melakukan pengoahan pupuk cair adalah alasan-
alasan yang dikemukakan oleh peternak sebagai penyebab mereka belum 
melakukan pupuk cair. 
2. Peternak merupakan masyarakat yang melakukan usaha peternakan dan belum 
mengadopsi teknologi pupuk cair 
3. Pupuk organik cair adalah pupuk yang diolah oleh peternak dari limbah ternak 
urin sapi potong sebagai bahan utama yang dicampur dengan bahan-bahan 
tambahan lainnya. 
4. Pengetahuan peternak adalah informasi yang diketahui peternak mengenai 
pengolahan pupuk cair. 
5. Motivasi adalah alasan-alasan yang mendorong peternak melakukan atau tidak 
melakukan suatu pengolahan pupuk cair. 
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6. Ketersediaan prasarana dan sarana pendukung yang dimaksud adalah adanya 
kandang dan perlengkapan yang menunjang usaha peternakan masyarakat. 
7. Biaya adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan peternak untuk 
memproduksi pupuk cair. 
8. Waktu kerja adalah alokasi waktu yang digunakan peternak untuk mengerjakan 
semua pekerjaanya dan kemungkinan untuk membagi waktu untuk mengolah 
urin sapi potongnya menjadi pupuk cair. 
9. Intensitas penyuluhan adalah jumlah pertemuan yang dilakukan oleh penyuluh 
dan peternak untuk membahas inovasi teknologi pupuk cair. 
10. Kepraktisan suatu teknologi untuk digunakan adalah mudahnya 
















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Kondisi Geografis dan Demografi 
Desa Mattirobulu adalah salah satu desa administratif di Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone yang terdiri dari 3 lingkungan atau dusun yaitu: Dusun 
Daue, Lappadata, dan Tea, dengan luas wilayah secara keseluruhan 15,23 km2 , 
dengan batas wilayah yaitu : 
 Sebelah barat batasan dengan desa Mattirowalie 
  Sebelah selatan batasan dengan desa Ceppaga 
 Sebelah utara batasan dengan desa Mallinrung 
 Sebelah timur batasan dengan Kecamatan Patimpeng 
Keadaan topografi Desa Mattirobulu adalah tanah datar yang terletak pada 
ketinggian 13.900 m diata permukaan laut, merupakan topologi desa terisolasi 
dengan jumlah pendudukan sebesar 1.045 jiwa dengan rincian jumlah laki-laki 527 
jiwa sedangkan perempuan 518 jiwa. Seluruh penduduk Desa Mattirobulu 
terhimpun dalam keluarga (rumah tangga) dengan jumlah sebanyak 271 KK. Rata-
rata anggota keluarga sebesar 4 jiwa. 
Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Mattirobulu Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone, dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin di Desa      
    Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
Dusun 
Jenis Kelamin 
Jumlah presentase % 
Laki-laki Perempuan 
1.   Daue 297 297 594           56,8  
2.   Lappadata 148 136 284           27,2  
3.   Tea 82 85 167           16,0  
Total 527 518 1045 100 
 Sumber : Data Sekunder, Desa Mattirobulu, 2017 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Desa 
Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten Bone yaitu sebanyak 1.045 jiwa yang 
terdiri dari 527 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 518 jiwa berjenis kelamin 
perempuan. 
Tingkat Pendidikan  
Dari tahun ke tahun partisipasi seluruh masyarakat dalam dunia pendidikan 
di Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone semakin meningkat, 
hal ini berkaitan dengan berbagai program pendidikan yang dicanangkan 
pemerintah untuk lebih meningkatkan kesempatan masyarakat untuk mengenyam 
pendidikan. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Mattirobulu,    










L P L P L P 
1. SD / sederajat 83 83 37 34 18 24 279 
2. SMP / sederajat 42 55 10 14 2 3 126 
3. SMA / sederajat 62 34 1 - 1 2 100 
4. Diploma 1 5 2 2 - - 10 
5. Sarjana (S1 – S2) 6 9 1 - - - 16 
  Total 194 186 51 50 21 29 531 
Sumber : Data Sekunder, Desa Mattirobulu, 2017. 
Berdasarkan tabel 2. Penduduk Desa Mattirobulu yang paling dominan 
adalah penduduk yang menempuh pendidikan SD yaitu sebanyak 279. Menujukkan 
bahwa tingkat pendidika di desa Mattirobulu masih tergolong rendah. 
Kondisi Sosial Ekonomi  
Potensi ekonomi Desa Mattirobulu yang paling menonjol adalah 
petani/peternak. Pekerjaan beternak di Desa Mattirobulu bukan merupakan suatu 
mata pencaharian yang berdiri sendiri, tetapi pekerjaan yang juga dilakukan secara 
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bersamaan oleh masyarakat yang bekerja sebagai petani dan pekerjaan lainnya yang 
dilakukan di Desa Mattirobulu. Potensi sumber daya alam di Desa Mattirobulu 
dapat menjadi sumber mata pencaharian yang dapat memberikan pendapatan 
kepada masyarakat. 
Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian di Desa  
   Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 








1. Petani/peternak 133 172 86 391 
2. Pedagang/Wiraswasta 18 - - 18 




10 - - 10 
5. Nelayan - 1 - 1 
6. Tenaga Kontrak/Sukarela 8 1 - 9 
7. Buruh/Tenaga Lepas 4 1 - 5 
8. Pensiunan 3 - - 3 
9. Belum/Tidak Bekerja 320 34 53 407 
 Total 501 210 139 850 
Sumber : Data Sekunder, Desa Mattirobulu, 2017 
Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa  pekerjaan yang paling dominan 
yang digeluti oleh warga desa Matttirobulu adalah petani/peternak dengan jumlah 
391 orang.  
Sarana dan Prasarana 
 Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pengembangan sarana dan prasarana yang dapat membantu aktifitas  masyarakat 
setempat. Sarana dan prasarana umum  yang perlu dikembangkan disuatu daerah 
yaitu saran pendidikan, kesehatan, sarana peribadatan dan lain-lain. Adapun jenis 






Tabel 4. Sarana dan Prasarana Masyarakat di Desa Mattirobulu, Kecamatan    
   Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Sarana dan Prasarana  Jumlah (Unit) 
1. SD/MI 1 
2. SMP/MTs 1 
3. Polindes 1 
4. Posyandu 1 
5. Kader Posyandu 10 
6. Bidan Desa/Perawat 1 
7. Mesjid 7 
8. Kantor Desa 1 
Sumber : Data Sekunder, Desa Mattirobulu, 2017 
Berdasarkan Tabel 4. sarana dan prasarana di Desa Mattirobulu dari aspek 
pendidikan, kesehatan dan keagamaan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Meskipun kondisi sarana dan prasarana masih ada yang perlu diperbaiki dan 
kelengkapannya masih terbatas. 
Penggunaan Lahan 
Desa Mattirobulu merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone, dengan luas lahan/tanah tercatat 1.523 Ha. Pada lahan sawah 
tadah hujan yaitu padi dan palawija, untuk daerah pegunungan adalah tanaman 
cengkeh, kakao, kemiri dan pohon jati, sedangkan pada lahan kering komoditas 
tanaman yang diusahakan adalah kacang tanah, jagung, kedelai dan sayuran.  Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5 : 
Tabel 5. Luas Tanah/Lahan Berdasarkan Pola Penggunaanya di Desa Mattirobulu, 
   Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Pola Penggunaan Lahan Total (Ha)     Presentase(%)   
1. Sawah tadah hujan 250  16,41  
2. Tegalan/kebun  132  8,66  
3. Perkebunan 299  19,63  
4. Padang pengembalaan/rumput 18  1,52  
5. Jalan pemukiman, perkantoran 491  32,23  
6. Lahan hutan pemerintah 276  18,12  
7. Rawa-rawa (tidak ditanami) 7  0,4  
8. Sementara tidak diusahakan 50  3,3  
 Total 1523  100 %  
Sumber : Data Sekunder, Desa Mattirobulu, 2017 
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Dari Tabel 5. dapat diketahui bahwa sebagian besar lahan di Desa 
Mattirobulu merupakan lahan pegunungan. Dapat juga dilihat bahwa Desa 
Mattirobulu merupakan wilayah yang luas dengan lahan 1.523 Ha. 
Potensi Peternakan  
Desa Mattirobulu berpotensi untuk pengembangan peternakan, terutama 
sapi Bali. Untuk lebih jelasnya potensi peternakan di Desa Mattirobulu disajikan 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Potensi Ternak Besar dan Kecil di Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, 
   Kabupaten Bone. 





1. Sapi (Ekor) 1056  76,6 
2. Ayam Kampung (Ekor) 324  22,9 
3. Itik (Ekor) 31  2,2 
4. Kuda (Ekor) 5  0,4 
 Total 1416  100% 
Sumber : Data Sekunder, Desa Mattirobulu, 2017 
Tabel 6. menunjukkan bahwa dari segi jumlah ternak, yang paling banyak 
adalah ternak sapi yaitu 1056 ekor. Hal ini berarti bahwa di Desa Mattirobulu 












KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
 Umur merupakan salah satu karakteristik internal dari individu yang ikut 
mempengaruhi fungsi biologis dan fisiologis peternak. Umur akan mempengaruhi 
peternak dalam mempelajari, memahami dan mengadopsi inovasi dalam usaha 
peternakan yang dijalankannya, umur juga berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas kerja yang dilakukan peternak. Untuk mengetahui tingkat umur  
responden, maka dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok umur yang dapat  
dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Mattirobulu,       
   Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Klasifikasi umur  Jumlah  (Orang)   presentasi (%) 
1. 21 – 30  2 5,9 
2. 31 – 40  8 23,5 
3. 41 – 50  16 47,1 
4. 51 – 60  4 11,8 
5. 61 – 70  3 8,8 
6. 71- 80  1 2,9 
Total  34        100 % 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 7. Menunjukkan bahwa umur peternak di desa 
Mattirobulu berkisar antara 21 sampai dengan 80 tahun dimana kelompok umur 
tertinggi adalah responden dengan tingkat umur 41-50 tahun yaitu sebanyak 16 
orang (47,1%) hal ini menunjukkan bahwa rata-rata  peternak  masih berada pada 
kelompok usia produktif untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya. 
Hal ini didukung oleh pendapat kurniawati (2012), yang menyatakan bahwa umur 
merupakan variabel penting yang dapat memepengaruhi kegiatan usaha karena 




Klasifikasi Resonden Berdasarakan Kenis Kelamin  
 Selain faktor umur, responden dapat dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin. Jenis kelamin seseorang akan berdampak pada jenis pekerjaan yang akan  
digelutinya. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktivitas kerja  
seseorang. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Mattirobulu 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone dapat di lihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Mattirobulu,    
   Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) presentasi (%) 
1. laki- laki 30 88,2 
2. Perempuan 4 11,8 
  Total 34 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017 
 Tabel 8. menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin yaitu jumlah responden laki-laki yang lebih dominan daripada perempuan, 
karena pekerjaan fisik lebih membutuhkan kekuatan laki-laki. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suradisastra (2008) bahwa peran kaum laki-laki lebih dibutuhkan dalam 
partisipasi fisik, sedangkan perempuan lebih diperlukan dalam masalah kualitatif 
seperti pengambilan keputusan. Namun tidak menutup kemungkinan pula kaum 
perempuan mampu mengerjakan pekerjaan yang berada pada taraf partisipasi fisik 
kuantitatif dengan baik. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 Status pekerjaan merupakan hal yang penting karena menentukan besarnya 
curahan waktu seseorang terhadap usaha yang dijalaninya. Penggolongan  




 Pekerjaan pokok adalah pekerjaan yang secara rutin dilakukan dan  menjadi 
sumber penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan  
keluarganya. Sementara pekerjaan sampingan adalah pekerjaan yang dikerjakan  
hanya jika ada waktu senggang dan hasil yang didapatkan hanya sebagai  tambahan 
penghasilan saja. Jenis pekerjaan pokok peternak sapi potong yang  diambil sebagai 
responden dalam penelitian di Desa Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten 
Bone dapat di lihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa Mattirobulu,    
   Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Klasifikasi jenis pekerjaan Jumlah (orang) presentasi (%) 
1. Petani-Peternak 29 85,3 
2. Pensiunan 1 2,9 
3. IRT 4 11,8 
  Total 34 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017 
 Tabel 9. menunjukkan bahwa hampir semua responden memiliki pekerjaan 
sebagai petani-peternak yaitu 29 orang (85,3 %). Hal ini terlihat dari potensi desa 
yang sangat cocok untuk usaha pertanian dan peternakan. Sementara dalam usaha 
peternakan sapi potong ada beberapa responden yang hanya menjadikan beternak 
sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan keluarga dimana ternak 
sapi potong yang dimiliki selain dijual, tenaganya juga dimanfaatkan dalam 
mengelola lahan pertanian yang mereka miliki. Ternak ini dijadikan sebagai 
tabungan keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugeng (2003) yang 
menyatakan bahwa umumnya para petani peternak di dalam usaha pemeliharaan 
sapi masih bersifat tradisional. Pemeliharaan sapi yang mereka lakukan hanyalah 
sebagai usaha sampingan saja dari pertanian sehingga pengadaan bibit, pemberian 




Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 Tingkat pendidikan petani pada umumnya akan mempengaruhi cara dan 
pola pikir petani. Pendidikan yang relatif tinggi dan umur yang relatif muda 
menyebabkan petani tersebut relatif dinamis. Pendidikan juga dikenal sebagai 
sarana belajar dalam meningkatkan pengetahuan yang selanjutnya diperkirakan 
akan menanamkan suatu sikap yang menguntungkan menuju praktek pertanian 
yang lebih modern. Keterbatasan pendidikan yang dimiliki oleh petani sangat 
berpengaruh kepada pola pikir dan wawasan petani dalam memutuskan kegiatan 
yang akan dilakukan Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan  
di Desa Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten Bone dapat dlihat pada Tabel 
10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa     
      Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Klasifikasi  Jumlah (orang) presentasi (%) 
1. Tidak sekolah 2 5,9 
2.  SD 16 47,1 
3. SMP / Sederajat 10 29,4 
4. SMA / Sederajat 6 17,7 
  Total 34 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 10, Menunjukkan bahwa keadaan responden 
berdasarkan tingkat pendidikan SD yaitu 16 orang (47,1%), sedangkan yang paling 
sedikit yaitu tidak sekolah yaitu 2 orang (5,9 %). Tingkat pendidikan merupakan 
faktor internal yang mempengaruhi motivasi peternak dalam menjalankan 
usahanya. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang ditempuh peternak maka 
semakin tinggi pula tingkat motivasinya dalam menjalankan usaha. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hendrayani dkk (2009) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
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seseorang tentunya akan semakin tinggi pula daya serap teknologi dan semakin 
cepat untuk menerima inovasi yang datang dari luar dan begitu juga sebaliknya. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak 
 Dalam usaha peternakan pengalaman merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu usaha. Semakin lama seseorang mengelola suatu usaha maka 
semakin luas pengalaman yang diperoleh dan semakin besar kemampuannya dalam 
mengenal usaha yang digeluti. Dalam melakukan penelitian, lamanya pengalaman 
diukur mulai sejak kapan peternak itu aktif secara mandiri mengusahakan usaha 
ternaknya tersebut sampai diadakannya penelitian ini. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pengalaman dalam beternak dapat dilihat pada Tabel 
11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Desa      
      Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Lama beternak (Tahun) Jumlah (orang) presentasi (%) 
1. <10 8 24% 
2.  10-20 16 47% 
3. >20 10 29% 
  Total 34 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017 
 Tabel 11. menunjukkan bahwa para petani peternak di Desa Mattirobulu 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone pada umumnya sudah cukup 
berpengalaman, karena rata-rata telah menggeluti usaha beternaknya sekitar 10 
hingga 20 tahun. Peternak yang memiliki pengalaman beternak yang cukup lama 
umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan peternak yang 
baru saja menekuni usaha peternakannya. Sehingga pengalaman beternak menjadi 
salah satu ukuran kemampuan seseorang dalam mengelolah suatu usaha 
peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugeng (2002), semakin lama 
pengalaman berternak, cenderung semakin memudahkan peternak dalam 
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pengambilan keputusan yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan usaha ternak 
yang dilakukannya. Hal itu disebabkan karena pengalaman dijadikan suatu 
pedoman dan penyesuaian terhadap suatu permasalahan yang terkadang dihadapi 
oleh peternak dimasa yang akan datang. Namun banyak pula peternak yang 
memiliki pengetahuan serta keterampilan didalam mengelola usaha ternak berasal 
dari orang tua atau melalui pelatihan oleh dinas terkait dan koperasi. 
Klasifikasi Peternak Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak 
 Jumlah kepemilikan ternak merupakan faktor penentu tinggi rendahnya 
pendapatan yang diperoleh. Menurut Nukra (2005) bahwa besar pendapatan yang 
diperoleh petani peternak mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 
jumlah ternak yang dimiliki. Persentase jumlah produktivitas merupakan faktor 
penting yang tidak dapat diabaikan dalam tata laksana suatu peternakan sapi potong 
untuk menjamin pendapatan. Banyaknya jumlah ternak yang dimiliki menunjukkan 
pula skala usaha pemeliharaan yang dimiliki. Adapun jumlah dan status 
kepemilikan ternak sapi potong yang dimiliki petani peternak di Desa Mattirobulu 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak di Desa 
     Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Skala kepemilikan ternak (ekor) Jumlah (orang) presentasi (%) 
1. 1-5 12 35,3 
2.  6-10 21 61,8 
3. >10 1 2,9 
  Total 34 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017 
  Berdasrakan Tabel 12. Terlihat bahwa 61,8 % peternak yang ada di desa 
Mattiobulu berada pada skala menengah yaitu (6-10 ekor) yang menunjukkan 
bahwa peternak tidak lagi berada pada skala kecil dan mulai berusaha 
meningkatkan usaha peternakannya. Menurut Sugeng (2002) peternakan sapi 
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potong akan menguntungkan jika jumlah minimal sapi potong yang dimiliki oleh 
peternak adalah >10 ekor dengan persentase produktivitas sapi > 60%. Dengan 
demikian, dengan melihat keadaan di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa 
peternakan sapi potong di desa Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten Bone 
masih perlu terus ditingkatkan hingga setiap peternak memiliki minimal >10 ekor 
sapi potong untuk mencapai titik efisien sebagaimana ungkapan Sugeng di atas. 
Gambaran Umum Peternak yang Belum Melakukan pengolahan Pupuk Cair 
 Peternak yang belum melakukan pengolahan pupuk cair merupakan 
peternak yang secara keseluruhan belum mengetahui cara pembuatan pupuk cair 
dan bagaimana manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, mereka masih tergolong 
kedalam tipe peternak  konvensional dan masih menggunakan metode beternak 
dengan cara ekstensif atau dengan metode semi intensif seperti yang dikemukakan 
oleh Luanmase dkk (2011) yang menyatakan bahwa di Indonesia usaha sapi potong 
hanya dijadikan sebagai usaha sambilan dengan pemeliharaan tradisional. Petani 
tidak pernah merencanakan  waktu penjualan produknya  hingga ternak dipelihara 
terus menerus tanpa mempertimbangkan untung rugi dalam  pemeliharaan ternak 
sapi tersebut.  
 Secara keseluruhan peternak yang belum melakukan pengolahan pupuk cair 
adalah peternak yang memiliki jumlah ternak antara 5-10 ekor dan merupakan 
angka yang cukup untuk memperoleh urin yang banyak, kemudian dapat diolah 
sebagai bahan baku pembuatan pupuk cair. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sihombing (2000) yang menyatakan bahwa jumlah urin yang dikeluarkan oleh 
seekor sapi dengan berat 400 kg rata- rata 15  liter/perhari. Jadi apabila peternak 
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memiliki 5 ekor sapi dengan berat badan 400 kg maka dalam satu hari sudah mampu 
menghasilkan urin sebanyak 75 liter perhari. 
 Peternak yang belum melakukan pengolahan pupuk cair sebagian besar 
jarang mengikuti penyuluhan atau bahkan tidak pernah mengikuti penyuluhan yang 
juga kurang peduli terhadap informasi. Mereka adalah peternak yang sibuk dengan 
berbagai pekerjaan pertaniannya sehingga kurang memiliki waktu untuk mengolah 
urin sapi potongnya menjadi pupuk cair. Selain itu kurangnya pendampingan 
penyuluh menjadi salah satu penyebab peternak belum melakukan pengolahan 
pupuk cair tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusriadi (2012) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 
mengadopsi suatu teknologi adalah frekuensi pertemuan dengan penyuluh. 
Semakin sering penyuluh mejelaskan tentang suatu tekologi itu maka semakin 
membuat peternak mengeti akan manfaat suatu teknologi dan tertarik untuk 
mengadopsinya.  
 Peternak yang ada di Desa Mattirobulu adalah peternak yang tergabung 
dalam kelompok tani ternak yang mempunyai peranan penting dalam 
pengembangan usaha pertanian-peternakan, namun demikian kelompok tani ternak 
itu tidak berjalan sebagaimana mestinya, mereka jarang mengadakan pertemuan 
utuk berbicara mengenai peningkatan produktifitas pertaniannya ataupun 
pengembagan usaha peternakannnya mereka biasanya hanya mendapatkan 
pembagian bibit padi, dan mereka tidak ikut serta dalam rapat-rapat yang diadakan 
pihak pemerintah setempat, mereka hanya diwakili oleh ketua kelompok tani-ternak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Faktor–Faktor Peternak Belum Melakukan  pengolahan Pupuk 
Cair 
 
 Pupuk cair merupakan pupuk yang oraganik yang diolah dari urin sapi 
dengan penambahan zat tertentu yang kemudian difermentasi yang bermanfaat bagi 
kesuburan tanaman. Pembuatan pupuk oraganik cair ini sangat baik jika di terapkan 
oleh peternak baik peternak dalam skala usaha kecil, menengah maupun skala usaha 
besar karena akan meningkatkan penghasilan usaha peternakannya apalagi pada 
dasarnya mereka adalah patani  yang tentu sangat membutuhkan pupuk untuk 
kesuburan tanamannya.  
 Faktor-faktor peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di Desa 
Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone diketahuai bahwa; Pada 
tahapan pertama pengambilan data dengan menggunakan Kuesioner memakai 
format pertanyaan yang terbuka dan terarah, dimana responden diberi kebebasan 
untuk menuliskan alasan-alasan mengapa mereka belum melakukan pengolahan 
urin sapi potongnya menjadi pupuk cair. 
Berdasarkan lampiran 2, pada Kuesioner tahapan pertama diketahui hasil 
penelitian terdapat 8 kategori jawaban atau alasan peternak belum mengolah urin 
sapi potong menjadi pupuk cair, sebagai berikut: 
1. Kurang pengetahuan 
 Identifikasi alasan peternak mengenai kurangnya pengetahuan peternak 
terhadap cara pengolahan urin sapi potong menjadi pupuk cair merupakan suatu 
kendala bagi perternak untuk mengolah urin sapi potongnya menjadi pupuk cair. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Haryanto (2009) yang menyatakan bahwa 
penerapan teknologi di lapangan sangat ditentukan oleh pengetahuan dan 
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keterampilan peternak. Pengetahuan yang dimaksud disini adalah pengetahuan 
mengenai pupuk cair itu sendiri, peternak sebagian besar menyatakan bahwa 
mereka tidak tahu apa itu pupuk cair dan belum pernah melihat apalagi 
menggunakan dan membuat pupur cair itu sendiri.  Hal ini sesuai dengan  pendapat 
Pratiwi (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh dari pengalaman, 
baik dari diri sendiri maupun belajar dari orang lain, pengetahuan juga diperoleh 
dari pendiddikan baik secara formal maupun informal. Selain itu pengalaman kerja 
juga merupakan salah satu indikator meningkatnya pengetahuan manusia serta 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan menjalankan pekerjaan. Pengalaman kerja 
dapat diketahui dari lamanya seseorang tersebut menggeluti usaha atau 
pekerjaannya (Nitisemito dan Burhan, 2004).  
2. Kurang termotivasi 
 Identifikasi alasan peternak mengenai kurang termotivasi yaitu kurangnya 
minat atau dorongan peternak untuk mengolah urin sapi potong menjadi pupuk cair, 
dimana motivasi penting karena motivasi merupakan dorongan yang berasal dari 
dalam diri sendiri maupun dorongan dari orang lain untuk melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahjosumidjo (2009) yang 
menyatakan bahwa Motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh 
faktor dari dalam diri sesorang itu sendiri yang disebut intrinsik atau faktor diluar 
diri yang disebut ekstrinsik.  
 Faktor dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, 
pendidikan dan harapan. Sedangkan faktor luar dapat ditimbulkan oleh berbagai 
sumber lingkungan, kegiatan penyuluhan atau faktor-faktor lain yang sangat 
kompleks. Peternak di desa Mattirobulu akan mengolah hasil urin sapi potongnya 
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menjadi pupuk cair jika mendapat dorongan baik dalam diri sendiri maupun dari 
pemerintah setempat, peternak tidak akan mengolah urin sapi potongnya menjadi 
pupuk cair jika tidak mendapat bantuan dan pembinaan dari pemerintah setempat. 
3.  Keterbatasan sarana dan prasarana 
 Identifikasi peternak mengenai keterbatasan sarana dan prasarana adalah 
seperti yang kita ketahui sarana dan prsarana merupakan hal penting yang harus 
terpenuhi dalam mengolah suatu bahan mentah menjadi suatu produk jadi, 
pemenuhan sarana dan prasarana tentu membutuhkan biaya yang tidak sedikit, 
apalagi bagi peternak yang memang belum sama sekali memiliki sarana pokok 
seperti kandang tentu dibutuhkan biaya yang banyak dan ditambah dengan 
perlengkapan-perlengkapan lainnya. Rasyaf (2001) menyatakan bahwa 
ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha peternakan untuk 
membantu menunjang kelancaran proses usaha yang dijalankan. Tidak dimilikinya 
sarana dan prasarana yang menunjang tentu menjadi salah satu penyebab peternak 
belum melakukan pengolahan pupuk cair. 
4. Tidak memiliki biaya yang cukup 
 Identifikasi alasan peternak mengenai biaya yang tidak cukup yaitu  
peternak tidak melakukan pengolahan urin sapi potong menjadi pupuk cair karena 
dalam mengolahan ini di butuhkan biaya-biaya tambahan. Biaya yang dimaksud 
disini adalah biaya-biaya berupa pembelian bahan-bahan untuk memproduksi 
pupuk cair.  Menurut Menurut Supriyono (2011), bahwa biaya dapat dibedakan ke 
dalam dua  yaitu : Cost (harga pokok) adalah jumlah yang dapat diukur dalam 
satuan uang dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, 
baik pada masa lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang 
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akan datang (harga perolehan yang akan terjadi) dan Expense (beban) adalah biaya 
yang dikorbankan atau dikonsumsi dalam rangka memperoleh pendapatan dalam 
suatu periode tertentu. 
5. Tidak memiliki waktu luang  
 Identifikasi alasan peternak mengenai tidak memiliki waktu luang untuk 
mengolah urin sapi potong menjadi upuk cair karena peternak yang ada di Desa 
Mattirobulu sebagian besar juga berprofesi sebagai  petani yang lebih fokus pada 
pertaniannya, selain itu mereka juga memiliki kebun yang membutuhkan waktu dan 
perhatian khusus, ditambah lagi dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya. Mereka tidak 
terfokus pada satu pekerjaan saja sehingga menyebabkan mereka tidak memiliki 
waktu untuk mengolah limbah urin ternaknya menjadi pupuk cair. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Shodiq dan Abidin (2002) yang menyatakan bahwaa 90% usaha 
peternakan di Indonesia merupakan usaha peternakan rakyat. Usaha peternakan 
rakyat ini menempatkan usaha peternaknnya hanya sebagai kerjaan sambilan. 
 Peternak yang terlalu sibuk dengan berbagai perkerjaannya yang lain 
sehingga tidak memiliki waktu untuk mencari informasi ataupun menemukan 
informasi baru mengenai sesuatu hal atau inovasi baru sehingga mereka mengalami 
keterbatasan dalam hal mengakses informasi padahal informasi adalah salah satu 
gerbang untuk mengadopsi teknologi inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (1988) yang menyatakan bahwa sumber informasi sangat berpengaruh 
terhadap proses adopsi inovasi. Sumber informasi dapat berasal dari media massa, 
tetangga, teman, petugas penyuluh pertanian, pedagang, pejabat desa, atau dari 
informan yang lain.  
41 
 
 Namun demikian berbeda dengan peternak yang ada didesa Mattirobulu 
mereka tidak memiliki waktu untuk membaca ataupun hanya sekedar bercengkrama 
dengan penyuluh atau sumber informasi lainnya mereka terbiasa menggunakan 
waktunya seharian penuh di sawah ataupun di kebun, dari rumah mereka berangkat 
pagi dan pulang petang, jadi interaksi mereka dengan lingkungannya sangat sedikit. 
6. Intensitas penyuluhan  
Identifikasi alasan peternak mengenai intensitas penyuluhan yang 
menyebabkan mereka belum melakukan pengolahan pupuk cair yaitu penyuluhan 
jarang dilakukan dimana penyuluhan itu sendiri merupakan salah satu cara 
menyampaikan informasi kepada peternak tentang suatu teknologi, semakin sering 
penyuluhan dilakukan maka semakin besar kemungkinan peternak akan 
mengadopsi suatu teknologi yang disampaikan begitu pula sebaliknya jika 
penyuluhan jarang dilakukan maka akan semakin memperkecil kemungkinan 
teknologi diadopsi oleh peternak apalagi jika tidak ditidaklanjuti dengan 
pendampingan kepada peternak setelah penyuluhan dilakukan. Hal  ini sesuai 
dengan pendapat Ibrahim (2003) yang menyatakan bahwa penyuluhan peternakan 
merupakan sistem pendidikan non-formal yang berupaya memberdayakan 
masyarakat peternak untuk memperbaiki kehidupan dan penghidupannya, sehingga 
dapat lebih berpartisipasi dalam pembangunan peternakan. Pembangunan 
pertanian/peternakan merupakan proses pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 
sosial ke arah yang lebih baik.  
 Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi peternak mendapatkan 
informasi yang dibutuhkannya. Intensitas penyuluhan sangat berperan dalam 
peningkatan pengetahuan peternak. Oleh karena itu, peran peternak secara 
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partisipatif dan penyuluh haruslah bersinergi dengan baik, sehingga dampak dari 
penyuluhan itu sendiri dapat terlihat secara maksimal. Semakin tinggi mengikuti 
frekuensi penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan peternakan yang disampaikan 
semakin tinggi pula frekuensi petani atau peternak dalam mengikuti penyuluhan 
yang meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak 
membosankan serta yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk 
usaha ternaknya (Setyarini, 2009) 
7. Tidak mengikuti penyuluhan  
 Selain karena faktor intensitas penyuluhan, faktor peternak tidak pernah 
mengikuti penyuluhan juga menjadi salah satu faktor yang cukup mebuktikan 
bahwa keadaan penyuluh dan peternak memang berada pada keadaan yang saling 
bertolak belakang sehingga menyebabkan suatu teknologi akan susah diadopsi jika 
berada pada kondisi yang demikian. Penyuluh dan peternak tidak menjalin kerja 
sama yang baik dalam peningkatan usaha peternakannya dan kesejahteraan petani-
peternak  wilayah binaannya. Setyarini (2009) yang menyatakan bahwa  peran 
peternak secara partisipatif dan penyuluh haruslah bersinergi dengan baik, sehingga 
dampak dari penyuluhan itu sendiri dapat terlihat secara maksimal. Semakin tinggi 
mengikuti frekuensi penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan pertanian yang 
disampaikan semakin tinggi pula frekuensi petani atau peternak dalam mengikuti 
penyuluhan yang meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan 
tidak membosankan serta yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani 





8. Lebih praktis menggunakan pupuk kimia  
 Identifikasi alasan peternak mengenai alasan lebih praktis menggunakan 
pupuk cair yaitu peternak merasa jika mereka lebih praktis menggunakan pupuk 
kimia yang langsung didapatkan di toko dibanding dengan mereka harus  mengolah 
urin sapi potongnya menjadi pupuk cair. Dengan mengolah pupuk cair peternak 
merasa rumit dalam mengolah pupuk cair.  Hal ini sesuai dengan pendapat Rogers 
(2003) menyebutkan bahwa kompleksitas inovasi adalah derajat  kerumitan atau 
kesulitan yang dipersepsi dari inovasi itu bisa dimengerti dan/atau untuk bisa 
dilakukan oleh penganutnya (adoptersnya). 
Penilaian Alasan Peternak Belum Melakukan Pengolahan Pupuk Cair 
Berdasarkan Tahapan Penilaian Menggunakan Metode Delphi 
 
 Pada tahapan penelitian pertama yang telah diuraikan dimana diperoleh 8 
kategori alasan atau jawaban peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di 
Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Berdasarkan kategori 
jawaban tersebut dilakukanlah penilaian Kuesioner kedua dan ketiga yang 
merupakan tahapan selanjutnya yang dilakukan secara semi terbuka dimana 
responden hanya diberikan kesempatan untuk memilih jawaban yang telah di 
siapkan berdasarkan jawaban dari Kuesioner pertama kemudian narasumber 
menyeleksi atau menentukan jawaban yang paling berpengaruh terhadap 
masyarakat Desa Mattirobulu, kecamatan Libureng, Kabupaten Bone belum 
melakukan pengolahan pupuk cair sampai yang tidak berpengaruh dengan  
memberi standar nilai atau skor yang telah di tentukan sebelumnya, serta memberi 




 Untuk mengetahui penilaian mengenai identifikasi alasan peternak belum 
melakukan pengolahan pupuk cair di Desa Mattirobulu, Kecamatan Libureng, 
Kabupaten Bone  dengan memeberikan skor dan rangking jawaban responden pada 
tiap tahapan penelitian yakni tahapan hasil Kuesioner II dan III sebagai berikut: 
Penilaian  Tahapan Kedua 
Hasil kuesioner tahap kedua dalam format semi terbuka, bagaimana  
responden memberikan nilai dari 8 kategori jawaban yang menurut mereka paling 
berpengaruh pada masyarakat belum melakukan pengolahan urin sapi potong 
menjadi pupuk cair, dengan memberikan nilai tertinggi 5 untuk yang paling 
berpengaruh sampai nilai terendah 1 yang kurang berpengaruh, dan memberi 
komentar. Dari hasil pemberian nilai tersebut peneliti melakukan seleksi jawaban 
dan menentukan alasan mana yang paling berpengaruh berdasarkan nilai yang 
diberikan responden. Hasil penilaian kuesioner pada tahapan kedua dapat di lihat 
pada Tabel 13.  
Tabel 13. Skor nilai Kuesioner tahap kedua mengenai alasan peternak belum 
 melakukan pengolahan pupuk cair di Desa Mattirobulu, Kecamatan 
 Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Kategori Jawaban  
Tahapan II 
Skor  Rangking 
1. Kurang Pengetahuan 79   2 
2. Kurang Termotifasi  58  4 
3. Sarana dan Prasarana Terbatas  54  5 
4. Tidak memiliki biaya yang cukup  66  3 
5. Tidak Memiliki Waktu Luang  46  6 
6. Intensitas Penyuluhan  126  1 
7. Tidak Mengikuti Penyuluhan  42  8 
8. Lebih Praktis Menggunakan Pupuk Cair   43  7 




 Pada Tabel 13. Diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahap kedua 
diperoleh 5 kategori jawaban tertinggi yang dinilai responden sebagai jawaban yang 
paling berpengaruh dari 8 jawaban pada tahap pertama. Berdasarkan hasil tersebut 
diperoleh jawaban yang mendapat skor tertinggi dan peringkat pertama yaitu 
intensitas penyuluhan dengan perolehan skor sebanyak  126. Sedangkan skor yang 
paling rendah yaitu tidak mengikuti penyuluhan dengan perolehan skor sebayak 42. 
Penilaian Tahapan Ketiga 
 Melihat jawaban responden pada tahap kedua masih terdapat skor yang 
hampir sama , sehingga peneliti perlu melakukan pengambilan data tahapan ketiga 
dengan memilih 5 kategori yang dianggap paling berpengaruh berdasarkan jawaban 
responden pada tahap kedua untuk melihat alasan yang paling mempengaruhi 
peternak belum melakukan pengolahan urin sapi potong menjadi pupuk cair. Hasil 
analisis putaran kedua dijumlah kemudian dibuat lagi Kuesioner ketiga dengan  
menambahkan hasil kalkulasi putaran kedua dalam Kuesioner ketiga, dan 
melakukan pengisian dengan format yang sama pada Kuesioner kedua. Hasil 
penilaian Kuesioner ketiga dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Skor nilai Kuesioner tahap ketiga mengenai alasan peternak belum 
 melakukan pengolahan pupuk cair di Desa Mattirobulu, Kecamatan 
 Libureng, Kabupaten Bone. 
No. Kategori Jawaban  
Tahapan II 
Skor  Rangking  
1. Kurang Pengetahuan  122  2 
2. Kurang Termotivasi   96  5 
3. Sarana dan Prasarana Terbatas  106  3 
4. Tidak Memiliki Biaya yang Cukup  100  4 
5. Intensitas Penyuluhan    132  1 




 Berdasarkan Tabel 14. Dapat dilihat bahwa, intensitas penyuluhan 
merupakan faktor utama peternak belum melakukan pengolahan urin sapi 
potong menjadi pupuk dengan skor 132. Dimana peternak jarang bahkan tidak 
pernah mengikuti penyuluhan sehingga peternak kurang informasi sehingga 
tidak melakukan pengolahan pupuk cair tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yusriadi (2012) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi seseorang dalam mengadopsi suatu teknologi adalah frekuensi 
pertemuan dengan penyuluh.  
 Faktor kedua adalah kurang pengetahuan dengan skor 122. Pengetahuan 
menjadi dasar peternak melakukan suatu adopsi teknologi, apabila peternak 
tidak mengetahui suatu teknologi tersebut maka mustahil dia dapat 
mengadopsinya hal ini sesuai dengan pendapat Rogers (2003), bahwa tingkat 
pengetahuan pada suatu sistem sosial menunjukkan besarnya informasi yang 
dimiliki oleh sistem sosial tersebut, jika tingkat informasi yang diperoleh masih 
rendah sehingga  menyebabkan tidak diadopsinya suatu inovasi. 
 Faktor ketiga yaitu sarana dan prasarana terbatas dengan skor 106. Saran 
ada prasarana merupakan alat penunjang untuk memperlancar produksi suatu 
produk ketika sarana dan prasarana ini tidak terpenuhi maka suatu adopsi 
teknologi akan terhambat. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf, 2001 yang 
meyatakan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam 
usaha peternakan untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang 
dijalankan.  
 Faktor yang keempat yaitu tidak memiliki biaya yang cukup dengan skor 
100. Biaya merupakan hal mendasar sebelum melakukan suatu usaha ketika 
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peternak tidak memiliki biaya dan juga tidak mendapat bantuan dari pemerintah 
maka akan sulit untuk mengadopsi suatu teknologi. Menurut Mulyadi (2012) 
bahwa biaya dibedakan menjadi 2 yaitu: dalam Arti luas biaya adalah 
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau mungkin terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.  Sedangkan dalam 
arti sempit biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan dalam 
usaha untuk memperoleh penghasilan.  
 Faktor yang kelima yaitu kurang termotivasi dengan skor 96. Motivasi 
yang baik akan mempengaruhi peternak untuk melakukan suatu adops teknologi, 
ketika motivasi tinggi maka kemungkinan untuk mengadopsi suatu teknologi 
akan tinggi juga. Akan tetapi ketika motivasi rendah maka minat untuk 
mengadopsi suatu teknologi juga rendah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Danim (2004) menyatakan motivasi merupakan kekuatan yang muncul dari 
dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu atau keuntungan tertentu di 














 Faktor-faktor peternak belum melakukan pengolahan urin sapi potong 
mejadi  pupuk cair di Desa Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten Bone  
yaitu rendahnya intensitas penyuluhan, kurangnya pengetahuan peternak, sarana 
dan prasarana terbatas, tidak memiliki biaya yang cukup, serta kurang termotivasi. 
Saran  
 Adapun saran yang dapat diberikan yaitu penyuluh  sebaiknya lebih sering 
mengadakan penyuluhan serta  peternak rajin mengikuti penyuluhan dan  lebih aktif 
mencari informasi mangenai pengolahan urin sapi potong menjadi pupuk cair dan 
pemerintah setempat sebaiknya saling bersinergi saling mendukung dalam 
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Asar Laki-Laki 71 Petani-Peternak SD 4I 6 
Baharuddin Laki-Laki 25 Petani-Peternak SMA 8 8 
Anto Laki-Laki 23 Petani-Peternak SMP 4 4 
Marsuki Laki-Laki 35 Petani-Peternak SD 5 6 
Ridwan Laki-Laki 32 Petani-Peternak SD 5 3 
Rustang Laki-Laki 30 Petani-Peternak SD 1 2 
Dawing Laki-Laki 69 Petani-Peternak - 30 3 
Wildan Perempuan 43 IRT SD 8 4 
A.Munar Laki-Laki 55 Petani-Peternak SD 2 5 
Abdul Wakib Laki-Laki 50 Petani-Peternak SD 8 4 
Firman Laki-Laki 40 Petani-Peternak SD 8 4 
Hardono Laki-Laki 45 Wiraswasta SMA 20 5 
Rosdiana Perempuan 47 IRT SD 20 7 
Hasnah  Perempuan 34 IRT SMP 20 3 
Akbar Laki-Laki 46 Petani-Peternak SMA 7 5 
Maswanna Laki-Laki 45 Petani-Peternak SMP 10 5 
Ramli Laki-Laki 60 Petani-Peternak - 10 8 
Makkasau Laki-Laki 43 Petani-Peternak SMP 5 6 
Wahyuddin Laki-Laki 36 Petani-Peternak SMP 2 5 
Ilyas Laki-Laki 42 Petani-Peternak SD 20 8 
Saeni Laki-Laki 35 Petani-Peternak SD 5 7 
Ema Perempuan 35 IRT SMP 8 2 
Muh.Amir Laki-Laki 41 Petani-Peternak SMA 7 9 
Yahya Laki-Laki 54 Petani-Peternak SMA 15 7 
Rustan Amir Laki-Laki 40 Petani-Peternak SMA 7 5 
Safarddin Laki-Laki 40 Petani-Peternak SD 10 8 
Yunus Laki-Laki 43 Petani-Peternak SMP 10 8 
Andi Muksin Laki-Laki 41 Petani-Peternak SD 10 11 
Andri Laki-Laki 46 Petani-Peternak SMP 15 6 
Aride Laki-Laki 56 Petani-Peternak SD 20 4 
H.A.Syamsuddiin Laki-Laki 61 Pensiunan SMP 10 10 
Suherman  Laki-Laki 37 Petani-Peternak SMP 10 4 
Daharuddin Laki-Laki 46 Petani-Peternak SD 15 4 








LAMPIRAN 2. Identifikasi  jawaban Kuesioner Tahap pertama 
     




Kurang  tertarik  
2 Anto 
Pengertahuan kurang 
Tidak memiliki kandang 
Tidak Memiliki Biaya yang cukup 
3 Baharuddin 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Tidak Memiliki Waktu 
4 Marsuki 
Kurang informasi 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Penyuluhan jarang di lakukan 
5 Ridwan 
TidakMengetahui Teknis pembuatan 
Biaya kurang 
Tidak memiliki waktu 
6 Rustang 
Kurang informasi 
Tidak memiliki kandang 
Lebih praktis menggunakan pupuk kimia 
7 Dawing 
Tidak memiliki kandang 
Kurang pengetahuan 
Penyuluhan jarang di lakukan 
8 Wildan 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Tidak memiliki kandang 
Penyuluhan  jarang di lakukan 
Biaya terbatas 
9 A. Muhar 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Tidak memiliki kandang 
10 Abdul Wakib 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
tidak pernah mengikiti penyuluhan 
Tidak termotivasi 
Tidak memiliki waktu luang 
11 Firman 
Tidak memiliki kandang 
Penyuluhan jarang di lakukan 
Tidak tertarik  
Tidak memiliki waktu 
12 Rosdiana 
Kurang informasi 
Penyuluhan jarang di lakukan 
Lebih praktis menggunakan pupuk kimia 
13 Hardono 
Tidak Memiliki Waktu luang 
Kurang termotivasi 








Tidak Memiliki Waktu 
16 Maswanna 
Kurang pengertahuan 
Tidak memiliki kandang 
17 Ramli 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Penyuluhan jarang di lakukan 
Kurangnya pendampingan penyuluh 
18 Makkasau 
Tidak memiliki kandang 
Tidak Memiliki Waktu luang 
Lebih praktis menggunakan pupuk kimia 
19 wahyuddin 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Tidak pernah mengikiti penyuluhan 
Tidak Memiliki Waktu luang 
20 Ilyas 
Tidak memiliki kandang 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 




Penyuluhan jarang di lakukan 
Tidak termotivasi 
22 Ema 
Penyuluhan jarang di lakukan 
Kurang informasi 
Kurang pengetahuan 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
23 Muh. Amir 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Kurangnya pendampingan penyuluh 
Kuranng termotivasi  
24 Yahya 
Tidak memiliki waktu untuk mengolah pupuk cair 
Tidak memiiki kandang 
25 Rustan Amir 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Penyuluhan jarang di lakukan 
Tidak memiliki kandang 
26 Safaruddun 
Tidak memiliki waktu 
Kurang tertarik  
27 Yunus 
Tidak Memiliki Biaya 
Tidak memiliki waktu 
Tidak tertarik untuk membuat pupuk cair 
28 A.Muksin 
Lebih praktis menggunakan pupuk kimia 





Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Penyuluhan jarang di lakukan 
Kurangnya pendampingan penyuluh 
30 Aride 
Tidak memiliki kandang 
Tidak pernah mengikuti penyuluhan 
Kurang termotivasi 
31 H.A.Syamsuddin 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Tidak memiliki waktu  
Kurang tertarik  
32 Suherman  
Kurang informasi 
Kurang pengetahuan 
Tidak memiliki kandang 
33 Daharuddin 
Kurang pengetahuan 
Tidak memiliki biaya 
Lebih praktis menggunakan pupuk kimia 
34 Agus 
Tidak Mengetahui Teknis pembuatan 
Tidak Memiliki Waktu luang  
 
 
LAMPIRAN 3. Kategori jawaban responden berdasarkan indentifikasi  
      jawaban Kuesioner I  
 
No. Kategori Jawaban Berdasarkan Kuesioner I 
1 Kurang Pengetahuan 
2 Kurang Termotifasi 
3 Sarana Dan Prasarana  Terbatas 
4 Tidak Memiliki Biaya yang cukup 
5 Tidak Memiliki Waktu Luang 
6 Intensitas Penyuluhan 
7 Tidak Mengikuti Penyuluhan 












LAMPIRAN 4. Hasil penilaian Kuesioner tahap kedua 
 
NO. Nama Responden 
faktor- faktor yang menyebabkan peternak belum 
melakukan pengolahan pupuk cair 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Asar 3 2 4 1  - 5  - -  
2 Baharuddin 2 -  1 3 -  5 4  - 
3 Anto 4 1 -  2  - 3   4 
4 Marsuki  - 5 -  3 -  4 2 1 
5 Ridwan 2 -  1  - 3 5  - 4 
6 Rustang 3 5  - 1 2 4 3  - 
7 Dawing 3 1 2   4 5  -  - 
8 Wildan 5  - -  4 -  3 2 1 
9 A.Munar  - 1 2  - 4 2  - 5 
10 Abdul Wakib 4  - 3 -   - 4 1 2 
11 Firman 1  - 2  - 3 5 - 4 
12 Hardono 5 2  - 4  - 3 1   
13 Rosdiana  - 3 5  - 1  - 4 2 
14 Hasnah  2 - 3 1 4 5 -   - 
15 Akbar  - 5 3 2 1 4  -  - 
16 Maswanna  -  - 5  - 3 4 2 1 
17 Ramli 4 2 1  - 3 5  - -  
18 Makkasau 3  - 2 5 1 4  -  - 
19 Wahyuddin 3 4  - 1 2 5  -  - 
20 Ilyas  - 4  - 5 2 3  - 1 
21 Saeni 2  - 1  -  - 5 3 4 
22 Ema 1 2  - 3  - 4 5  - 
23 Muh.Amir  - 4  - 5 2 3  - 1 
24 Yahya 3  - 2 5 1 -  3 4 
25 Rustan Amir 2  - 3  - 1 4 5  - 
26 Safarddin 2 1 3  -  - 4  - 5 
27 Yunus 5  -  - 2 1 3 4  - 
28 Andi Muksin 2 3 4  - 1 5  -  - 
29 Andri  - 4 2 3 1 5  -  - 
30 Aride 3  -  - 5  - 4 2 1 
31 H.A.Syamsuddiin 5 2  - 3  - 4  - 1 
32 Suherman  5  - 4  - 3 2  - 1 
33 Daharuddin 2 5  - 4 3  - 1  - 
34 Agus 3 2 1 4 -  5  - -  
Total Nilai 79 58 54 66 46 126 42 43 






keterangan  Kategori:   Keterangan Skoring 
1. Kurang pengetahuan (2)  Sangat Berpengaruh = 5 
2. Kurang termotifasi (4)   Berpengaruh = 4 
3. sarana dan prasarana terbatas (5) Kurang Berpengaruh = 3 
4. Tidak memiliki biaya yang cukup (3)  Cukup Berpengaruh = 2 
5. Tidak memiliki Waktu  luang(6)  Tidak Berpengaruh =1 
6. Intensitas Penyuluhan (1)     
7. Tidak mengikuti penyuluhan (8)    



























LAMPIRAN 5. Hasil penilaian Kuesioner tahap ketiga 
 
No Nama Responden  
faktor - faktor yang menjadi alasan peternak belum 
melakukan pengolahan pupuk cair 
1 2 3 4 5 
1 Asar 3 3 4 4 3 
2 Baharuddin 4 2 4 2 5 
3 Anto 5 1 5 2 3 
4 Marsuki 2 3 2 5 3 
5 Ridwan 4 1 3 2 3 
6 Rustang 3 3 4 3 4 
7 Dawing 3 1 2 3 3 
8 Wildan 4 3 2 2 5 
9 A.Munar 4 2 4 3 3 
10 Abdul Wakib 3 1 1 4 2 
11 Firman 1 3 3 2 5 
12 Hardono 3 3 3 4 5 
13 Rosdiana 2 1 1 2 4 
14 Hasnah  3 3 3 5 3 
15 Akbar 2 1 1 3 3 
16 Maswanna 3 2 3 2 4 
17 Ramli 3 5 1 3 3 
18 Makkasau 4 2 3 2 5 
19 Wahyuddin 5 4 1 2 3 
20 Ilyas 3 3 3 2 4 
21 Saeni 4 2 3 1 3 
22 Ema 5 3 3 3 3 
23 Muh.Amir 3 2 5 2 5 
24 Yahya 4 3 3 1 5 
25 Rustan Amir 5 4 4 2 5 
26 Safarddin 3 4 3 5 4 
27 Yunus 4 3 2 5 4 
28 Andi Muksin 5 2 4 5 5 
29 Andri 4 4 4 2 3 
30 Aride 4 5 5 3 3 
31 H.A.Syamsuddiin 5 5 5 4 3 
32 Suherman  4 4 2 2 4 
33 Daharuddin 4 3 4 1 4 
34 Agus 3 3 3 3 3 
Total Nilai 122 96 106 100 132 





Keterangan Skoring Keterangan kategori:  
Sangat Berpengaruh = 5 1. Kurang Pengetahuan (2)  
Berpengaruh = 4  2. Kurang Termotivasi (5)  
Kurang Berpengaruh = 3 3. Sarana dan prasarana terbatas (3) 
Cukup Berpengaruh = 2 4. Tidak memiliki biaya yang cukup (4)  









































LAMPIRAN 6.  Kuesioner Penelitian 
    
KUESIONER PENELITIAN I 
 
Peneliti   : Hasriani 
Judul penelitian  : Faktor-faktor peternak belum   melakukan pengolahan  
     pupuk cair  di Desa Mattiro Bulu  Kecamatan Libureng  








1. Nama     :  
2. Jenis kelamin  :  
3. Umur    :  
4. Alamat    :  
5. Pekerjaan pokok  :  
6. Pendidikan formal  :  
7. Lama beternak :  
8. Jumlah Keluarga  : 
9. Kepemilikan Ternak : ................ ekor 
 
Tolong tuliskan pada lembar isian (Form) yang telah di sediakan, alasan-alasan apa 

















Keterangan :  Kuesioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 2 hari    setelah  
  Kuesioner ini diberikan. Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima  
  Kasih.  
 
 
Kepada yang terhormat bapak/ibu/saudara (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna medukung validitas data 
yang di perlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketetapan yang di gunakan dalam menilai alasan peternak belum melakukan 
pengolaha pupuk cair ini. 
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KUESIONER PRNELITIAN II 
 
 
Peneliti   : Hasriani 
Judul penelitian  : Faktor-faktor peternak belum  melakukan pengolahan  
     pupuk cair  di Desa Mattiro Bulu  Kecamatan Libureng  








Bedasarkan hasil dari jawaban Kuesioner terdahulu kami telah mendapatkan 
jawaban. Dari jawaban tersebut, kami telah menyimpulkan menjadi 8 kategori.  
Dari kedelapan Kategori Tersebut tolong pilih 5 kategori jawaban  yang anda rasa 
sebagai kendala utama yang mempengaruhi anda tidak melakukan pengolahan 
pupuk cair. Pada tiap-tiap Kategori pilihlah kendala yang paling utama dan berilah 
nilai 5, dan nilai 1 bagi yang paling kurang penting untuk dibahas, lalu tolong 
berilah komentar terhadap kedelapan kategori jawaban yang ada pada bagian yang 
telah disediakan. 
 
Beberapa alasan-alasan peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di Desa 
Mattirobulu Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
 
No Faktor-faktor penyebab Nilai  Komentar 
1 Kurang pengetahuan     
2 Kurang termotivasi     
3 Sarana dan prasarana terbatas     
4 Tidak memiliki biaya yang cukup     
5 Tidak memiliki waktu luang     
6 Intensitas penyuluhan     
7 Tidak mengikuti penyuluhan     








Keterangan :  Kuesioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 2 hari    setelah  
  Kuesioner ini diberikan. Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima  
  Kasih.  
 
 
Kepada yang terhormat bapak/ibu/saudara (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna medukung validitas data 
yang di perlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketetapan yang di gunakan dalam menilai alasan peternak belum melakukan 
pengolaha pupuk cair ini. 
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KUESIONER PRNELITIAN III 
 
Peneliti   : Hasriani 
Judul penelitian  : Faktor-faktor peternak belum  melakukan pengolahan  
     pupuk cair  di Desa Mattiro Bulu  Kecamatan Libureng  








Dibawah ini bapak ibu dapat melihat hasil kalkulasi dari Kuesioner kedua, dan kami 
mengharapkan agar bapak ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak / ibu dapat 
pada lembar di bawah ini dengan Nilai 5 yang paling penting dan Nilai 1 yang 
kurang penting. 
 
Beberapa alasan-alasan peternak belum melakukan pengolahan pupuk cair di Desa 
Mattirobulu Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
. 







1 Kurang pengetahuan 79     
2 Kurang termotivasi 58     
3 Sarana dan prasarana terbatas 54     
4 Tidak memiliki biaya yang cukup 66     











Keterangan :  Kuesioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 2 hari    setelah  
  Kuesioner ini diberikan. Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima  
  Kasih.  
Kepada yang terhormat bapak/ibu/saudara (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna medukung validitas data 
yang di perlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketetapan yang di gunakan dalam menilai alasan peternak belum melakukan 
pengolaha pupuk cair ini. 
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Hasriani  lahir di  Bone, pada tanggal  20 Februari 1995, 
merupakam Anak ke dua dari pasangan bapak Tuwo dan 
ibu Halming. Dibesarkan di lingkungan keluarga yang 
sederhana nan harmonis dan penuh dengan cinta. 
Pendidikan penulis diawali dengan pendidikan dasar  pada 
tahun 2001 di Sekolah Dasar 3/77 Bulu Tanah  dan lulus 
pada tahun 2007, setelah dibangku sekolah dasar kemudian melanjutkan 
Pendidikan Lanjutan Pertama di SMP Negeri 2 Kajuara Kabupaten Bone dan lulus 
pada tahun 2010, kemudian melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Atas di 
SMA Negeri 1 Kajuara Kabupaten Bone (2013). Pada tahun 2013 penulis di terima 
sebagai Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Hasanauddin melalui jalur 
tertulis SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri). 
 Selama masa kuliah, penulis aktif diberbagai organisasi kampus baik 
eksternal maupun internal. Seperti pernah menjabat sebagai DPO Himpunan 
Mahasiswa Sosial Ekonomi Peternakan (HIMSENA) Periode 2016/2017, DPO 
UKM Forum Study Ilmiah Fakultas Peternakan (FOSIL) periode 2016/2017, 
Pengurus Sanggar Seni DPC Kajuara periode 2015/2016, Pengurus PMB-UH 
LATENRITATTA periode 2014/2015, penulis juga aktif menjadi 
relawan/volunteer di komunitas Sekolah Kaki Langit.  
Serangkaian Kegiatan yang dilalui dalam tahap penyelesaian akhir masa 
studi yaitu dengan Mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Gantarangkeke, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng. Kemudian 
Mengkuti Praktek Kerja Lapang (PKL) PT.Sanbio Laboratories, salah satu 
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perusahaan vaksin yang berada di  Wanaherang Kabupaten Bogor, Jawa Barat dan 
yang terakhir penulis menyelesaikan Tugas akhir skripsi yang berjudul Faktor- 
Faktor Peternak Belum Melakukan pengolahan Pupuk Cair Di Desa Mattirobulu 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Gelar Sarjana diperoleh pada Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan juli tahun 2017.  
